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Salam Redaksi

Mencari ‘Ridha

ALLAH ATAU MENCARI
VALIDASI MANUSIA?

Assalamu'alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah
Subhanahu wa Ta'ala yang masih memberikan
nikmat iman, kesehatan, dan kesempatan
kepada kita semua. Semoga shalawat dan salam
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad £
keluarga, sahabat, dan seluruh pengikut beliau
hingga akhir zaman.

Di zaman sekarang, media sosial telah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
Tidak sedikit orang berlomba-lomba membuat
konten, mengejar likes, followers, atau ingin
menjadi viral. Budaya flexing, prank, pencitraan,
hingga rasa takut tertinggal (FOMO) sering
kali membuat seseorang lebih sibuk mencari
pengakuan manusia daripada ridha Allah.

Padahal sebagai seorang Muslim, tujuan
utama kita adalah beribadah kepada Allah
dengan ikhlas. Amal yang diterima bukanlah
yang paling banyak dilihat orang, tetapi yang
paling tulus karena Allah. Ketika kita lebih
mengutamakan ridha Allah daripada pujian
manusia, hati akan terasa lebih tenang dan
setiap kebaikan akan menjadi bernilai di sisi-Nya.
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Melalui tema “Mencari Ridha Allah
atau Mencari Validasi Manusia?”,
kami mengajak pembaca untuk
menggunakan media sosial
dengan lebih bijak. Jadikan
teknologi sebagai sarana
berbagi manfaat, menyebarkan
ilmu, dan menginspirasi orang
lain, bukan sekadar mencari
perhatian atau pujian.

Alhamdulillah, berkat izin
Allah serta dukungan para
donatur dan sahabat kebaikan,
berbagai program Saku Yatim
Indonesia terus berjalan dengan
baik. Sanggar Belajar Lestariterus
mendampingi anak-anak dalam
belajar dan mengembangkan potensi
mereka. Program Pemberdayaan
Umat membantu masyarakat menjadi
lebih mandiri, sementara Pembinaan
lbu Wali Binaan terus memberikan
pendampingan agar para ibu semakin
kuat dalam mendidik keluarga. Di sisi
lain, Pesantren Baitul Furgon terus
berupaya mencetak generasi yang
mencintai Al-Qur'an dan berakhlak
mulia.

Kami mengucapkan terima kasih
kepada seluruh donatur, relawan,
dan sahabat Saku Yatim yang telah
menjadi bagian dari setiap langkah
kebaikan ini. Semoga setiap bantuan
dan doa yang diberikan menjadi
amal jariyah yang terus mengalir
pahalanya.

Selamat membaca. Semoga edisi
kali ini dapat mengingatkan kita
bahwa yang paling penting dalam
hidup bukanlah menjadi terkenal di
hadapan manusia, tetapi menjadi
hamba yang dicintai dan diridhai
Allah.

Wassalamu'alaikum
warahmatullahi wabarakatuh.

Redaksi Majalah Saku Yatim
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etika Popularitas Menjadi Tujuan,

Keikhlasan Mulai Dipertaruhkan

KDi era digital, menjadi viral seolah

menjadi impian banyak orang. Seseorang
dapat dikenal jutaan orang hanya melalui
satu unggahan. Berbagai konten pun
bermunculan, mulai dari yang menghibur
hingga yang mengundang kontroversi.
Tidak sedikit orang rela melakukan flexing,
membuat prank, mengumbar kehidupan
pribadi, bahkan menciptakan sensasi
demi mendapatkan perhatian. Ukuran
keberhasilan sering kali diukur dari jumlah
likes, followers, viewers, atau komentar.

DA

Media sosial pada dasarnya
hanyalah sebuah alat. la dapat menjadi
ladang pahala ketika digunakan untuk
menyebarkan ilmu, dakwah, dan inspirasi.
Namun, ia juga dapat menjadi pintu
dosa apabila digunakan untuk mencari
popularitas dengan menghalalkan segala
cara. Karena itu, seorang Muslim perlu
bertanya kepada dirinya sendiri, “Untuk
siapa aku melakukan semua ini? Untuk
Allah atau untuk manusia?”

Ridha Allah atau Pengakuan
Manusia?

Islam mengajarkan bahwa
nilai suatu amal bergantung pada
niatnya. Rasulullah %5 bersabda,

N\

»

“Sesungguhnya setiap amal tergantung
pada niatnya, dan setiap orang akan 1
mendapatkan sesuai dengan apa yang -
ia niatkan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menjadi pengingat bahwa
amal yang tampak baik di hadapan
manusia belum tentu bernilai di sisi
Allah apabila dilakukan demi pujian atau
popularitas.
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Allah Ta'ala juga berfirman, “Padahal
mereka tidak diperintah kecuali agar
menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya.” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Ayat ini menegaskan bahwa keikhlasan
adalah ruh dari setiap ibadah dan amal
saleh. Ketika niat mulai bercampur dengan
keinginan mendapatkan pengakuan
manusia, seorang Muslim harus segera
melakukan muhasabah.

Bahaya Mencari Popularitas

Tidak semua orang yang terkenal adalah
orang yang mulia. Dalam Islam, kemuliaan
tidak diukur dari banyaknya pengikut,
melainkan dari ketakwaan.

Allah berfirman, “Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa.” (QS. Al-Hujurat:

3]

Budaya viral sering kali mendorong
seseorang melakukan apa saja
agar menjadi perhatian. Ada

D
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yang mempertontonkan kemewahan
hidup (flexing), membuat konten yang
mempermalukan orang lain, menyebarkan
berita tanpa tabayun, bahkan menjadikan
ibadah sebagai tontonan demi
memperoleh simpati.
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Rasulullah % telah mengingatkan
tentang bahaya riya’. Beliau bersabda,

“Sesungguhnya yang paling aku
khawatirkan atas kalian adalah syirik kecil.”
Para sahabat bertanya, “Apakah syirik kecil
itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Riya’" (HR. Ahmad)

Riya' tidak selalu terjadi di masjid atau
ketika beribadah. Di era media sosial,
riya’ bisa muncul ketika seseorang lebih
bersemangat menampilkan amal daripada
memperbaiki niatnya.

Pandangan Ulama tentang Popularitas

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah
berkata, “lkhlas adalah memurnikan tujuan
hanya untuk Allah, bukan untuk mencari
pujian, kedudukan, ataupun perhatian
manusia.”

Sementara itu, Sufyan Ats-Tsauri pernah
berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih berat
aku obati daripada niatku, karena niat selalu
berubah-ubah.”

Ucapan ini menunjukkan bahwa
menjaga keikhlasan merupakan perjuangan
sepanjang hidup. Popularitas bukanlah
sesuatu yang haram, tetapi mengejarnya
hingga mengorbankan keikhlasan adalah
sesuatu yang harus diwaspadai.

Menjadi Muslim yang Bijak Bermedia Sosial
Islam tidak melarang seorang Muslim

menggunakan media sosial. Bahkan,

teknologi dapat menjadi sarana

dakwah yang sangat efektif. Yang

terpenting adalah bagaimana kita

menggunakannya.

Sebelum mengunggah
sesuatu, ada baiknya kita
bertanya kepada diri
sendiri:

saku
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Apakah konten ini bermanfaat?
Apakah Allah ridha jika saya
mengunggahnya?

Apakah saya sedang mencari pahala

atau sekadar perhatian?

Apakah unggahan ini akan menjadi amal

jariyah atau justru dosa jariyah?

Jika jawaban-jawaban tersebut
mengarah kepada kebaikan, maka
lanjutkan. Namun jika hanya demi sensasi
dan pengakuan manusia, lebih baik
menahan diri.

Penutup

Popularitas hanyalah sesuatu yang
sementara. Hari ini seseorang dipuji, esok
bisa saja dilupakan. Sebaliknya, amal
yang ikhlas akan tetap bernilai di sisi Allah
meskipun tidak diketahui manusia.

Marilah kita menjadikan media sosial
sebagai jalan untuk menyebarkan manfaat,
memperkuat ukhuwah, berbagi ilmu, dan
mengajak kepada kebaikan. Jangan sampai
kita lebih sibuk mengejar viral daripada
mengejar ridha Allah.

Sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Dan
kehidupan dunia ini hanyalah permainan
dan senda gurau, sedangkan negeri akhirat
itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya
mereka mengetahui.” (QS. Al"Ankabut: 64)

Semoga Allah menjaga hati kita dari
penyakit riya’, membimbing setiap langkah
kita menuju keikhlasan, dan menjadikan
setiap jejak digital yang kita tinggalkan
sebagai saksi kebaikan, bukan penyesalan
di kemudian hari.

Oleh: Tim Redaksi
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu
anhu, dari Nabi &, beliau bersabda:
“Apabila Allah mencintai seorang hamba,
Allah memanggil Jibril dan berfirman:
'Sesungguhnya Aku mencintai Fulan, maka
cintailah dia.’ Maka Jibril pun mencintainya.
Kemudian Jibril menyeru kepada para
penghuni langit: ‘Sesungguhnya Allah
mencintai Fulan, maka cintailah dia." Maka
para penghuni langit pun mencintainya.
Kemudian diberikan kepadanya penerimaan
(kecintaan) di bumi. Dan apabila Allah
membenci seorang hamba, Allah memanggil
Jibril dan berfirman: ‘Sesungguhnya Aku
membenci Fulan, maka bencilah dia." Maka
Jibril pun membencinya. Kemudian Jibril
menyeru kepada para penghuni langit:
‘Sesungguhnya Allah membenci Fulan,
maka bencilah dia." Maka mereka pun
membencinya, kemudian diberikan kepadanya
kebencian di bumi.”
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(HR. Bukhari dan Muslim)
Faedah Hadits:

1. Carilah cinta Allah, bukan sekadar
cinta manusia.

Ketika Allah mencintai seorang
hamba, kecintaan itu akan sampai
kepada para penghuni langit dan
kemudian Allah memberikan
penerimaan kepadanya di bumi.

2. Popularitas bukan ukuran
kemuliaan.

Seseorang boleh saja tidak
terkenal di hadapan manusia, tetapi
sangat mulia di sisi Allah. Sebaliknya,
seseorang bisa terkenal di bumi tetapi
tidak memiliki nilai di sisi-Nya.

3. Keikhlasan melahirkan
keberkahan.

Jangan beramal hanya agar dilihat,
dipuji, atau diakui manusia. Bangunlah
hubungan yang baik dengan Allah,
karena penerimaan manusia yang
paling bernilai adalah yang Allah
tanamkan.

4. Akhlak adalah buah dari
kecintaan kepada Allah.
Orang yang dicintai Allah akan
berusaha menjaga iman, amal,
dan akhlaknya. Maka jangan hanya
mengejar ilmu dan prestasi, tetapi
kejarlah keberkahan ilmu. “Jangan
sibuk mengejar agar dikenal manusia.
Sibuklah agar dicintai Allah. Jika Allah
mencintaimu, maka engkau tidak perfu
memaksa dunia untuk mencintaimu.”

saku
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TAK HARUS VIRAL

hampir semua hal bisa dibagikan

di media sosial. Makan di tempat
yang bagus, membeli sesuatu yang baru,
mendapatkan prestasi, bahkan ketika
melakukan kebaikan pun terkadang ingin
segera diunggah. Tidak salah memang
berbagi cerita di media sosial. Namun, kita
juga perlu bertanya kepada diri sendiri:
untuk apa kita membagikannya?

Sekarang ini, kita hidup di zaman ketika

Kadang-kadang kita merasa senang
ketika mendapatkan banyak likes,
komentar, atau pujian. Sebaliknya, Kita
bisa merasa kecewa ketika unggahan kita
tidak mendapatkan perhatian. Tanpa sadar,
kita mulai mengukur kebahagiaan dari
penilaian orang lain. Padahal, tidak semua
kebaikan harus diketahui banyak orang.

Ketika kita membantu teman yang
sedang kesulitan, misalnya, tidak
harus selalu difoto lalu diunggah.
Ketika bersedekah, tidak harus selalu
menunjukkan kepada siapa kita memberi.
Ketika mendapatkan prestasi, kita boleh
membagikannya untuk memberi motivasi,
tetapi jangan sampai hati kita hanya ingin
dipuji.

Ada kebaikan-kebaikan yang mungkin
tidak pernah dilihat manusia, tetapi tidak
pernah luput dari penglihatan Allah.

Allah berfirman:
& Dy o A e ,) 24 e}
N Jedyid 28 5 SN E
“Kebaikan apa pun yang kamu kerjakan
untuk dirimu, niscaya kamu akan

mendapatinya di sisi Allah.” (QS. Al-
Bagarah: 110)

Ayat ini mengingatkan kita bahwa
kebaikan tidak menjadi sia-sia hanya
karena tidak diketahui manusia. Bisa jadi,
sebuah kebaikan yang sederhana dan tidak
pernah masuk media sosial justru sangat
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untuk MENJADI BERARTI

bernilai di sisi Allah. Maka, jangan merasa
bahwa kita harus viral agar dianggap hebat.
Jangan merasa harus mendapatkan banyak
likes agar merasa berharga. Nilai diri kita
tidak ditentukan oleh jumiah pengikut,
komentar, atau views.

Kalau memang ingin membagikan
kebaikan, silakan. Semoga semakin banyak
orang yang terinspirasi untuk berbuat baik.
Tetapi jangan lupa untuk menjaga hati dan
meluruskan niat. Dan sesekali, lakukanlah
kebaikan yang hanya kita dan Allah yang
tahu.

Bersedekahlah diam-diam. Bantulah
orang lain tanpa perlu difoto. Bangunlah di
malam hari tanpa perlu menceritakannya.
Bacalah Al-Qur'an meskipun tidak ada yang
melihat. Karena ada kebahagiaan yang
berbeda ketika kita melakukan sesuatu
bukan untuk mendapatkan tepuk tangan
manusia, tetapi semata-mata karena Allah.

Tidak harus viral untuk menjadi berarti.
Bisa jadi, kita tidak dikenal oleh banyak
manusia, tetapi dikenal oleh penduduk
langit karena keikhlasan kita. Dan
bukankah itu jauh lebih berharga?

Jadi, tetaplah berbuat baik meskipun
tidak ada yang melihat. Tetaplah
membantu meskipun tidak ada yang
memuji. Tetaplah menjadi pribadi yang baik
meskipun tidak pernah viral.

Sebab, yang paling penting bukan
seberapa banyak manusia melihat
kebaikan kita, tetapi apakah
Allah menerimanya.



Muhammad Usman

Assalamu’alaikum Ustadz...

Begini ustadz, anak saya besok kembali ke Jakarta. Dari Stasiun Tanggul jam 09.00
pagi, sampai di Stasiun Lempuyangan jam 07.00 malam. Di Stasiun Lempuyangan
turun untuk transit berganti kereta dan berangkat lagi dari Stasiun Lempuyangan ke
Jakarta jam 10.00 malam. Jadi ada waktu 3 jam di Lempuyangan yang memungkinkan
untuk mengerjakan shalat dengan normal. Yang saya tanyakan, bagaimana shalat
dzuhur dan asharnya ustadz? Apakah dikerjakan di kereta, lalu di gadha’ ketika
sampai di Lempuyangan ya ustadz? Mohon penjelasannya, terima kasih ustadz,
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wa baarakatu.
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JAWABAN

1) Pada prinsipnya pengerjaan shalat di
perjalanan mengacu pada dua prinsip
dasar:

+ Shalatyang masih memungkinkan
untuk di jamak hendaknya di jamak
dan tidak boleh di gadha’

+ Shalatyang tidak memungkinkan
untuk di jamak, boleh di gadha. Ini
prinsip dasarnya.

Namun, teknis dan perinciannya ada

perbedaan pendapat di antara empat

Madzhab.

2) Saran saya, dalam kasus anda ini
ikutilah pendapat Madzab Syafii yang
dalam perkara ini merupakan madzab
yang paling berhati-hati. Untuk kasus
anda, kerjakan sebagai berikut:

Saat tiba waktu dzuhur di kereta,
kerjakan shalat sesuai kemampuan,
berwudhulah di toilet kereta lalu shalatlah
di kursi sesuai kemampuan. Anda harus
melakukan hal ini karena dalam kasus yang
anda alami, shalat dzuhur anda tidak bisa
di jamak dengan Ashar. Dalam madzab
Syafii shalat yang anda kerjakan ini disebut
shalat li hurmatil waqti. Niatnya, tetap
dengan niat shalat dzuhur, boleh di gashar
2 rakaat.

«  Ketika waktu Ashar tiba, lakukan hal
yang serupa dengan shalat dzuhur di
atas (shalat li hurmatil waqti)

+ Saat tiba waktu maghrib, anda tidak

perlu mengerjakan

shalat di kereta, hal
ini karena dalam
kasus anda shalat

/

4 "‘

Edisi 176 !; eptember 2026 /

maghrib anda masih bisa di jamak
dengan shalat isya'. Jadi saat tiba waktu
maghrib di kereta, niatkan dalam hati
bahwa nantinya anda akan menjamak
shalat maghrib dengan isya’ dengan
Jamak Ta'khir.

+ Saat tiba di Stasiun Lempuyangan,

kerjakan:

- Qadha shalat dzuhur yang tadi anda
kerjakan di kereta. Hal ini karena saat
anda shalat dzuhur di kereta anda
shalat dengan gerakan yang tidak
sempurna.

- Qadha shalat ashar yang tadi di
kerjakan di kereta. Penyebabnya
sama dengan kasus shalat
dzuhurnya.

- Kerjakan shalat maghrib dan isya’
yang belum di kerjakan dengan cara
Jamak Ta'khir. Boleh dengan cara
Jamak sekaligus di gashar.

Inilah, aturan yang di tetapkan dalam
madzhab Syafii untuk kasus anda. Dan ini
adalah tindakan yang paling berhati-hati
sehingga inilah yang saya sarankan.

Wallahu a'lam wa ahkam

Oleh Ustadz:
MUHAMMAD USMAN




Home Visit Wali Binaan
SAKU YATIM INDONESIA

Lumajang - Saku Yatim Indonesia
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kembali melakukan kegiatan home

visit kepada para wali binaan di
wilayah Dawuhan Wetan, Kecamatan
Rowokangkung, Kabupaten Lumajang.

Kunjungan ini menjadi bagian dari
upaya menjaga silaturahmi sekaligus
melihat secara langsung kondisi para wali
binaan. Dalam kesempatan tersebut, tim
juga menyerahkan bantuan kebutuhan
pokok sebagai bentuk kepedulian dan
perhatian kepada keluarga binaan. Melalui
kegiatan ini, Saku Yatim Indonesia berharap
silaturahmi dengan para wali binaan terus

terjaga. Semoga bantuan yang diberikan
dapat memberikan manfaat dan sedikit
meringankan kebutuhan sehari-hari.

Terima kasih kepada para donatur yang
terus membersamai langkah kebaikan ini.

: saku
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JSemarak Kemerdekaan

DI PONPES BAITUL FURQON

upacara bendera dalam rangka

memperingati Hari Kemerdekaan
Republik Indonesia ke-81 pada Senin, 17
Agustus 2026. Upacara dilaksanakan di
halaman pesantren dan diikuti oleh seluruh
warga pondok serta keluarga besar Yayasan
Rumah Perubahan Indonesia.

P onpes Baitul Furqon mengadakan

Upacara berlangsung dengan tertib dan
penuh semangat. Kegiatan ini menjadisalah
satu bentuk rasa syukur dan penghormatan
kepada para pahlawan yang telah berjuang
untuk kemerdekaan Indonesia.

Selain upacara, Ponpes Baitul Furgon
juga mengadakan berbagai perlombaan
untuk memeriahkan HUT Kemerdekaan RI.
Para santri dan warga pondok mengikuti
perlombaan dengan antusias dan penuh
keceriaan.

Melalui kegiatan ini, diharapkan
semangat kemerdekaan dapat terus
tumbuh dalam diri para santri, sekaligus
mempererat kebersamaan dan
kekeluargaan di lingkungan pesantren.

saku
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Anak dan Dunia
yang Ingin Selalu Dilihat ‘*“%

nak-anak sekarang tumbuh di zaman
Ayang berbeda. Sejak kecil, mereka

sudah mengenal kamera, media
sosial, video pendek, likes, komentar, dan
berbagai macam konten. Tidak sedikit anak

yang akhirnya merasa senang ketika dirinya
dilihat dan mendapatkan banyak perhatian.

Mendapatkan perhatian sebenarnya
bukan sesuatu yang salah. Anak memang
membutuhkan perhatian dari orang tua.
Namun, yang perlu diperhatikan adalah
ketika anak mulai merasa bahwa *dirinya
berharga hanya jika dilihat dan dipuji oleh
orang lain.

Misalnya, anak merasa bangga ketika
fotonya mendapatkan banyak likes. la kecewa
ketika tidak ada yang memberikan komentar.
Bahkan, ada yang rela melakukan berbagai
hal hanya agar mendapatkan perhatian di
media sosial.

Di sinilah peran orang tua sangat penting.

Ajarkan bahwa tidak semua harus dibagikan

Orang tua perlu mengajarkan kepada
anak bahwa ada hal-hal yang cukup menjadi
milik pribadi. Tidak semua kegiatan harus
difoto dan diunggah. Tidak semua prestasi
harus diumumkan. Bahkan, kebaikan pun
tidak selalu harus diketahui orang lain.

Ajarkan anak untuk bertanya sebelum
mengunggah sesuatu:

Apa manfaatnya jika aku membagikan ini?

Pertanyaan sederhana ini dapat
membantu anak belajar berpikir sebelum
menggunakan media sosial.

Berikan perhatian yang cukup

Terkadang anak mencari perhatian
di media sosial karena merasa kurang
mendapatkan perhatian di rumah. Karena
itu, jangan sampai orang tua hanya sibuk
mengingatkan anak tentang bahaya media
sosial, tetapi lupa memberikan waktu untuk
mendengarkan cerita mereka.

i

GM

Luangkan waktu untuk berbicara, makan
bersama, atau sekadar mendengarkan cerita
anak. Anak yang merasa dicintai dan dihargai
di rumah tidak akan terlalu bergantung pada
pengakuan dari dunia maya.

Jangan hanya memuji hasil

Ketika anak mendapatkan prestasi, orang
tua tentu boleh merasa bangga. Namun,
jangan sampai pujian hanya diberikan ketika
anak menang, mendapat nilai tinggi, atau
terlihat hebat di depan orang lain.

Hargai juga prosesnya. Puji ketika anak
jujur, mau membantu, disiplin, meminta
maaf, atau tetap berusaha meskipun gagal.

Dengan begitu, anak belajar bahwa
menjadi baik lebih penting daripada terlihat
hebat.

Jadilah contoh

Anak belajar bukan hanya dari nasihat,
tetapi juga dari apa yang mereka lihat setiap
hari. Jika orang tua sendiri selalu sibuk
mengejar perhatian di media sosial, anak
akan lebih sulit memahami nasihat tentang
kesederhanaan dan menjaga privasi.

Karena itu, mari menjadi contoh. Gunakan
media sosial dengan bijak dan tunjukkan
kepada anak bahwa kehidupan yang baik
tidak harus selalu dipertontonkan.

Pada akhirnya, tugas orang tua bukan
melarang anak mengenal dunia digital. Tugas
orang tua adalah membekali anak agar
mampu hidup di dalamnya tanpa kehilangan
nilai dan jati dirinya.

Ajarkan kepada mereka bahwa tidak
apa-apa jika tidak viral. Tidak apa-apa jika
tidak banyak yang melihat. Tidak apa-apa jika
kebaikan mereka hanya diketahui oleh Allah.

Sebab, anak yang sehat bukanlah anak
yang selalu ingin dilihat banyak orang, tetapi
anak yang tahu bahwa dirinya tetap berharga
meskipun tidak sedang menjadi pusat
perhatian.



Hetika Semua Ingin Viral,
JADILAH ANAK YANG BERNILAI

i era media sosial, banyak anak mulai Karena prestasi yang sesungguhnya
D mengenal kata viral. Banyak yang bukan hanya tentang menjadi juara,

ingin dilihat, dipuji, dan mendapatkan tetapi tentang terus belajar, berani
perhatian. Padahal, menjadi hebat tidak selalu  mencoba, dan tumbuh menjadi pribadi
tentang seberapa banyak orang mengenal yang baik.

KK, Ketika semua ingin viral, mari ajarkan

Di Bimbel Spectrum Lumajang, anak tidak anak untuk mengejar sesuatu yang lebih

hanya diajak mengejar nilai dan prestasi, berharga: ilmu, karakter, dan kebaikan.
tetapi juga belajar menghargai proses. Sebab viral mungkin hanya sesaat, tetapi
Melalui bimbingan akademik, anak dibantu nilai yang tertanam dalam diri akan
memahami pelajaran dan membangun menjadi bekal sepanjang hayat.

kepercayaan diri. Sementara melalui Bimbel
Al-Qur’'an, anak diajak lebih dekat dengan Al-
Qur'an serta membiasakan diri dengan adab
dan kebaikan.

Untuk informasi kegiatan
selengkapnya, stay tune di Instagram @
bimbelspectrumlumajang

Melalui kegiatan ini, Bimbel Spectrum berharap dapat terus mendorong siswa
untuk semakin mencintai dan menghafal Al-Qur'an. Ingin mengikuti berbagai
kegiatan Bimbel Spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri kamu di BIMBEL
SPECTRUM Lumajang

Bimbel buka mulai hari

Senin-Kamis jam 15.00 - 16.30 WIB
Bimbel Al-Qur'an pukul 15.00 - 16.30 WIB
Bimbel Akademik pukul 16.30 - 17.30 WIB

INFO & PENDAFTARAN™
Instagram : @bimbelspectrumlumajang
WhatsApp : 08214210 9430 (Admin)

> 0853 3755 5152 (Bunda Yuni)
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Remaja Hebat Zaman Nabi,
Uiral Sejati yang Menginspirasi

i zaman ini, kata “viral" sudah jadi
D dambaan. Banyak anak muda

berlomba membuat konten
unik, heboh, bahkan kadang nekat
demi mendapatkan ribuan likes dan
followers. Namun, sering kali yang viral
hanyalah sesaat: muncul di beranda
hari ini, lalu hilang tanpa bekas esok
pagi. Pertanyaannya, adakah viral
yang tak lekang oleh waktu, yang terus
menginspirasi generasi demi generasi?

Islam punya jawabannya. Lebih dari 14
abad yang lalu, seorang remaja bernama
Abdullah bin ‘Abbas r.a. sudah menjadi
sosok “viral sejati.” Bukan karena konten
lucu atau kontroversi, melainkan karena
ilmu, hikmah, dan doa Nabi %&. Inilah
inspirasi bagi Generasi Z: bahwa viral sejati
bukan tentang popularitas instan, tapi
tentang meninggalkan jejak kebaikan yang
terus hidup sepanjang zaman.

Beliau adalah Abdullah bin'Abbas
r.a., sepupu Nabi ¥, seorang remaja
yang dikenal sebagai turjuman al-Qur'an
(penafsir al-Qur'an). Doa Nabi % untuk
Remaja Cerdas Ibnu ‘Abbas masih sangat
muda ketika Rasulullah %5 mendoakannya:

“Ya Allah, ajarilah ia hikmah.” (HR. al-
Bukhart, no. 3756).

Hikmah menurut para ulama
adalah: “Mengetahui kebenaran dan
mengamalkannya pada tempatnya.” (Ibn
Qayyim al-Jawziyyah, Mifta Dar al-Sa‘adah).
Al-Nawawi menjelaskan bahwa hikmah
adalah gabungan antara ilmu, amal, dan
kebijaksanaan dalam menyikapi sesuatu.

e T

Banyak anak muda zaman sekarang
cerdas secara akademik, tapi mudah
terjebak dalam perilaku impulsif di medsos
posting tanpa pikir panjang, ikut tren
berbahaya, atau komentar toxic. Hikmah
yang didoakan Nabi % kepada Ibnu ‘Abbas
mengajarkan kontrol diri, Kebijaksanaan,
dan etika dalam menggunakan ilmu.

Dalam riwayat lain Nabi % berdoa:

Bl o) 3l
“Ya Allah, pahamkanlah ia tentang

agama dan ajarkanlah tafsir kepadanya.”
(HR. Ahmad, Musnad, 1/328).

Fahm al-din (pemahaman agama)
berarti kemampuan memahami prinsip,
hukum, dan hikmah syariat, bukan sekadar
hafalan teks. Ta'wil di sini menurut [bn
Kathir berarti tafsir al-Qur'an pemahaman
mendalam atas makna ayat-ayat. Imam
al-Dzahabi menyebut Ibnu ‘Abbas sebagai
abr al-ummah (ulama agung umat ini) dan
turjuman al-Qur'an berkat terkabulnya doa
Nabi 5 ini.

Umar bin Khaththab r.a. pernah
mengajak Ibnu ‘Abbas yang masih remaja
ke dalam majelis para sahabat senior.
Sebagian bertanya, mengapa anak muda
diikutsertakan. Dalam forum itu, Umar
meminta tafsir surat An-Naar (QS. 110:1-3)
Sebagian besar sahabat menafsirkannya
sebagai perintah bertasbih setelah
kemenangan. Namun Ibnu ‘Abbas berkata:
“Itu adalah tanda dekatnya ajal Rasulullah
#£.”(HR. al-BukharT, no. 4970).

Ibn Kathir menegaskan bahwa
surat ini memang isyarat halus tentang
sempurnanya risalah dan dekatnya wafat



Nabi .2 Sayyid Qutb dalam F7 Zildl Al-
Qur'an menambahkan: “Surat ini adalah
semacam ucapan perpisahan yang penuh
ketenangan, seakan-akan Allah sedang
menutup lembaran perjuangan Nabi
dengan cahaya kemenangan.”

Allah berfirman tentang para pemuda
beriman:
S5 4 2 T )
“Sesungguhnya mereka itu adalah
pemuda-pemuda yang beriman kepada
Tuhan mereka, dan Kami tambahkan

kepada mereka petunjuk.” (QS. al-Kahf
18:13).

Ibn Kathir menjelaskan, para Ashhabul
Kahf adalah pemuda yang berani menolak
kekafiran meski harus mengasingkan
diri demiiman. Sayyid Qutb menafsirkan
ayat ini dengan menekankan bahwa iman
memberi kekuatan mental luar biasa
bagi anak muda, menjadikannya sanggup
melawan arus besar masyarakat.

Relevansinya jelas untuk Gen Z.
Banyak remaja sekarang merasa periu
ikut tren agar diterima, entah itu dalam
gaya berpakaian, challenge medsos, atau
lifestyle konsumtif. Tapi Allah menegaskan:
pemuda beriman justru ditambah hidayah,
meskipun ia harus berbeda dengan
lingkungannya.

Ibnu ‘Abbas r.a. memberi pelajaran
bahwa:

1. Cerdas dan kritis - berani
menyampaikan pandangan
berbeda berbasis ilmu.

2. Dekat dengan Quran-
sehingga dijuluki turjuman
al-Qur'an.

3. Santun tapi percaya diri -
hormat pada senior, tapi
tidak ragu tampil.

4. Kontributif - tafsirnya jadi
warisan umat sepanjang
zaman.

Oleh karena itu generasi Z
membutuhkan idola asli, bukan semu.
Sosok Ibnu ‘Abbas r.a. membuktikan bahwa
remaja bisa menjadi hebat dengan identitas
Qur'ani, kecerdasan, dan keberanian
prinsipil. Di tengah derasnya arus budaya
populer, menjadikan Ibnu ‘Abbas sebagai
role model berarti: tetap beda tapi keren,
tetap muda tapi berilmu, dan tetap gaul
tapi beriman. Maka, sudah saatnya anak
muda muslim berkata: “Idola saya bukan
selebritas dunia maya, tapi sosok Qur'ani
yang mengubah dunia nyata dengan
inspirasillahi.”

Dikutip dari artikel berjudul sama oleh
Cepi Hamdan Rafiq

Di https://persis.or.id/tsaqofah/read/ibnu-
abbas-remaja-hebat-zaman-nabi-viral-sejati-
yang-menginspirasi?
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CIRENG (S| AYAM PEDAS,
SEKALI GIGIT LANGSUNG NAGIH!

dicocol saus, yang satu ini beda nih!
Isinya ayam pedas berbumbu yang
gurih dan meresap. Bagian luarnya renyah,
dalamnya kenyal, sekali gigit langsung
bikin pengen ambil lagi. Cocok banget buat
camilan sore atau stok di kulkas.

3 und... kalau biasanya cireng cuma

Bahan Cireng:

+ 500 gr tepung kanji

+ 5sdm tepung terigu

+ 1sdm garam

+ 1sdtgula

+ Yasdt kaldu jamur

+ 1 batang daun bawang, iris tipis
+  +400 ml air mendidih

Bahan Isian Ayam Pedas:

+ Y dadaayam fillet, rebus lalu potong
kecil

+ 100 gr cabai rawit

+ 3siung bawang merah

+ 2 siung bawang putih

+ Jasdtmerica

+ Jasdtgula

+ Garam dan kaldu jamur secukupnya

+  Minyak secukupnya untuk menumis

Bahan Saus (Opsional):

+ 20 buah cabai rawit

+ 1 siung bawang merah
+ 1 siung bawang putih

+ Yasdtgaram

+ 1sdtgula

+ Y sdtkaldu jamur

+ 5sdm saus cabai

+ Air secukupnya

Cara Bikin:
1

Rebus air sampai benar-benar mendidih.
Sambil nunggu, campurkan tepung kaniji,
tepung terigu, garam, gula, kaldu jamur,
dan daun bawang dalam wadah.

Tuang air mendidih sedikit demi sedikit
sambil diaduk pakai centong. Hati-hati ya
Bund, masih panas banget.

Setelah adonan mulai hangat, uleni
sampai kalis dan nggak lengket di tangan.
Kalau masih lengket, taburkan sedikit
tepung kanji ya Bund.

Haluskan cabai, bawang merah, bawang
putih, dan merica untuk isian ayam.
Tumis bumbu sampai harum, lalu
masukkan ayam rebus. Tambahkan
garam, gula, dan kaldu jamur, lalu masak
sampai bumbunya meresap. Duh...
wanginya bikin nggak sabar!

Ambil sedikit adonan, pipihkan, beri

isian ayam pedas, lalu lipat dan rapatkan
pinggirnya. Bentuknya bebas ya Bund,
yang penting isiannya nggak keluar.
Goreng dalam minyak panas dengan api
sedang sampai cireng berwarna kuning
keemasan dan renyah. Jangan lupa
dibalik biar matangnya merata.

Untuk sausnya, haluskan semua bahan
lalu tumis. Tambahkan saus cabai dan
sedikit air, masak sampai mendidih.
Tinggal cocol deh... auto ludes!
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari menyekutukan-Mu

v sedangkan aku mengetahuinya, dan aku memohon ampun
’ terhadap apa yang tidak aku ketahui.” (HR. Bukhari
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TOKO PERHIASAN EMAS BUMBU PECEL & GADO-GADO

“SUMBER EMAS” “DELIMA”

STAND PASAR BARU UTARA BLOK E33 LUMAJANG Sedap. Lesat, Tanpa Bahan Pengawet
Hubungi: Ibu Lies Hp. 0813 3643 9595
MENJURL EMAS MURAH/ MUDAH DENGAN HARGA MURAN o o g b i

Varion Minicman Yong Tersedia  1UTARA Fin 3UNODO)

BEMaRNgsee $ SYAKIRA MUSLIMAH

) »YAKI]
rm SIAMIEY  Distributor Fashion Muslien Besar di Indonesia
Perumahan Sufkoas blak J14 RT D3 AW 11

Menerima Pesanan

) WhatsApp
Pastel Watik 157 535 571 022

ﬂﬂl Jatiroto
SANJAYA Putra =55l o
a & : - = 1. Abu Bakar Mo
Tour Pariwisata Pulal Jawa & Ball g ??- ' N 085 656 575 S04~
oo LU o Hj. IDA PRATIN Yy NG
0B13588r0612 i h;mmng&m
ETALASE AQILA

Add Pin BBM 5B8F1981
Ketik “join group EA"
Dapatkan Kenyamanan Belanja Online
dengan barang datang 3-10 hari kerja

Joko Pelangi
JI. Suwandak Timur No. 224
No. Hp. 087757134658

. -
\ \-'im P - st W e 1D "
L [ o B ]

Bakery & Cake

o -
e < = I =
NG uu&n Y R .7
Ngalha,
T

Jalan. Lapangan
ﬁOEMFﬂ\ Desa Kebonagung
Sukodono - Lumajang
F R@ z 087757244712
LAZ Saku Yatim mengajak masyarakat (vang memiliki usaha)

menginfakkan sebagian keuntungannya untuk Beasiswa Anak Yatim Dhuafa.
Siapa yang mau menyusul?

sak
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saku FORMULIR DONATUR

®J yatim LEMBAGA AMIL ZAKAT SAKU YATIM

JI. Veteran No.57 Kepuharjo Lumajang, Telp. 0334- 889008 / 0822 4503 0303

Dengan mengucap
saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama
(Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP

Alamat Rumah

Alamat Kantor

Nama Instansi

E Mail

Alamat Pengambilan

Jenis Pengambilan : [via Petugas [JViatransfer [JVia Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan : [] Zakat Uinfaq [Jshodaqoh [Jwakaf
[(JRp 50.000 [JRp. 100.000 [JRp.200.000.-/bulan

Petugas Donatur

Program (S3)* Anda, dipergunakan untuk :

1. Beasiswa Yatim Dhuafa

2. Beasiswa Santri Yatim Dhuafa Pesantren Tahfidzul Qur'an
3. Pembinaan Yatim Dhuafa

k
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LAPORAN KEUANGAN JULI 2026
LAZ SAKU YATIM INDONESIA

NO | KETERANGAN PENERIMAAN PENGELUARAN
Rp 158,546,490

~ RINCIAN SALDD
 SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp 63,095,844
~ SALDO SEDEKAH QURAN Rp 8757:350
~ SALDO MUKENAH Rp 230,000
~ SALDOTABUNGAN QURBAN MEI Rp 1,459,502
 SALDO DANA INFAQ BEASISWA
~ SALDO DANA KESEHATAN
~ SALDOFIDYAH MEI Rp 2797900
~ SALDOZIS BULAN MEI Rp 78940670
SALDO BUKA PUASA Rp 3,265,224
POS PENERIMAAN BULAN JULI
1 POSINFAQ Rp 98,115,333
2 POSZAKAT Rp 27,421,000
"3 POSWAQAF Rp v
~ SEDEKAHPEMBANGUNAN Rp 14,250,100
4 POSQURBAN Rp -
5 POSFIDYAH Rp 550,000
6 POSKEMANUSIAAN Rp =
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P
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JUMLAH PENERIMAAN 140,336,433

POS PENGELUARAN BULAN JULI |

1 BIDANG PENDIDIKAN 72,070,300
2 BIDANG EKONOMI Rp 7,801,000
3 BIDANG KESEHATAN i . _Rp D
4 BIDANG DAKWAH Rp 28,328718
5 BIDANG SOSIAL Rp 30,640,300
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI Rp 43,686,514
8 BIDANG PEMBANGUNAN Rp 2
9 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp 60,394,500
10 QURBAN Rp »
11 LKSAYAYASANRPI
12 DANA NONZISWAF

13 LAIN-LAIN
14  DANA PENYISIHAN

JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN JULI 2028 Rp 140,346,036 | Rp 241488165
SISA SALDO JULI 2026 Rp (101,142,129) (101,142,129)
SALDO SETARA KAS JULI 2025 Rp 57,404,361 57,404,361

1  SALDOFIDYAH Rp 3588400
2 SALDODANA KESEHATAN Rp. &
3 SALDODANA INFAQ BEASISWA Rp -
4 SISA SALDO ZIS BULAN JULI Rp 23,502,614
5 SALDOBUKAPUASA RAMADHAN Rp 3,265,224
1  SALDDWAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp 17197,064
2 SALDDWAQAF SEDEKAH AL-QURAN Rp 8,178,556
3 SALDOWAQAF SEDEKAH MUKENAH Rp. 230,000
JUMLAH Rp 25,603,620
NB: SALDOTABQURBAN JULI 2026 Rp 1,459,502
Rekening Donasi An. LAZ Saku Yatim Indonesia
BANK INFAQ ZAKAT WAQAF
Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
BNI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
BRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
BCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777
Bank Jatim 0093.0000.72 - 0093.0000.81
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ouTBOUND, 100 ANAK YATIN 8 DHUAFA

b Dalam Rangka Mempenngatl HUT Rl ke - 81

Na:-l',il Koltﬂellk 100x(15.000) : 1.500.000 TEnenIel BSI 717.999.7899

Snack 100x(10.000) : 1.000.000 Kontak Informasi 1 1AZ S3kyarim Indonesa
Operasional Kegiatan:2.439.000  (SXLFZRELEIENE) www.sakuyatim.com




